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 Dispepsia merupakan gangguan pada saluran pencernaan bagian atas. Di Puskesmas Kota Timur, 

dispepsia menduduki peringkat tertinggi sebagai penyakit yang paling sering dijumpai. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya perhatian pasien terhadap pola hidup sehat serta minimnya informasi mengenai dispepsia. 

Banyak pasien yang mengalami nyeri atau ketidaknyamanan di area perut. Nyeri tersebut adalah salah 

satu bentuk ketidaknyamanan yang bisa menjadi indikasi adanya ancaman, baik yang nyata maupun yang 

berpotensi. Kebaruan dari penelitian ini adalah analisis terhadap faktor-faktor yang berhubungan dengan 

dispepsia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan 

kejadian dispepsia di wilayah kerja Puskesmas Kota Timur. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional. Populasi yang diteliti terdiri dari pasien 

dengan dispepsia serta pasien tanpa dispepsia, dengan total populasi sebanyak 225 orang dan teknik 

sampling purposive. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa untuk faktor usia, nilai p adalah 0,011, dan untuk jenis kelamin, nilai p adalah 0,009, keduanya di 

bawah α (0,05). Kesimpulan penelitian bahwa terdapat hubungan signifikan antara umur dan jenis 

kelamin dengan kejadian dispepsia. 

Kata Kunci: Dispepsia; Jenis Kelamin; Umur. 

 

Abstract 

 Dyspepsia is a disorder of the upper digestive tract. In the East City Community Health Center, dyspepsia 

is ranked highest as the most frequently encountered disease. This is caused by the patient's lack of attention 

to healthy lifestyles and the lack of information about dyspepsia. Many patients experience pain or discomfort 

in the abdominal area. This pain is a form of discomfort that can be an indication of a threat, either real or 

potential. The novelty of this research is the analysis of factors associated with dyspepsia. The aim of this 

research is to identify factors associated with the incidence of dyspepsia in the work area of the East City 

Community Health Center. This research uses a quantitative analytical approach with a cross-sectional design. 

The population studied consisted of patients with dyspepsia and patients without dyspepsia, with a total 

population of 225 people and a purposive sampling technique. Data analysis was carried out using the Chi-

Square test. The results showed that for the age factor, the p value was 0.011, and for gender, the p value was 

0.009, both below α (0.05). The research conclusion is that there is a significant relationship between age and 

gender and the incidence of dyspepsia. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan sistem kesehatan di 

Indonesia sekarang menghadapi dua masalah 

besar. Satu adalah penyebaran penyakit 

menular yang masih belum ditangani 

sepenuhnya, sementara yang lainnya adalah 

lonjakan kasus penyakit tidak menular (PTM) 

yang dipicu oleh gaya hidup. Dyspepsia adalah 

gangguan umum di kalangan masyarakat (1). 

Penderita dispepsia dapat mengalami 

dampak seperti nyeri, mual, atau 

ketidaknyamanan pada bagian atas perut. 

Untuk mengatasi dampak ini, penting untuk 

mengadopsi pola makan yang tepat dan sehat. 

Pola makan yang tepat dan sehat mencakup 

makan secara teratur, menghindari makan 

berlebihan, mengonsumsi makanan tepat 

waktu, dan mengurangi konsumsi makanan 

yang mengandung bahan pengawet 

Menurut data dari Badan Penelitian 

Kesehatan World Health Organization (WHO), 

prevalensi dispepsia secara global diperkirakan 

antara 15% hingga 40%. Beberapa negara 

melaporkan angka yang bervariasi, seperti 

Inggris dengan 22%, China 31%, Jepang 

14,5%, Kanada 35%, dan Prancis 29,5%. Di 

Indonesia, prevalensi dispepsia mencapai 

40,8% (1). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) yang dilakukan pada tahun 2019, 

dispepsia menduduki posisi ke-10 dengan 

proporsi sebesar 1,52% atau setara dengan 

34.029 kasus dari 10 jenis penyakit yang paling 

umum dirawat inap di rumah sakit di seluruh 

Indonesia. Jumlah kasus dispepsia mengalami 

peningkatan, sehingga berada di urutan ke-5 

dalam daftar penyakit rawat inap, dengan 

rincian 9.594 kasus (38,82%) pada pria dan 

15.122 kasus (61,18%) pada wanita. Untuk 

kategori rawat jalan, dispepsia menempati 

posisi ke-6, mencatatkan 34.981 kasus pada 

pria dan 53.618 kasus pada wanita, serta total 

88.599 kasus baru dan 163.428 kunjungan. 

Kejadian dispepsia dipuskesmas kota timur 

dari tahun ke tahun masih termasuk dalam 

kategori tinggi. Berdasarkan pengambilan data 

awal di Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo, 

penderita dispepsia tahun 2023 pada bulan 

Januari sampai November berjumlah 225 

penderita, dimana laki-laki sebanyak 92 dan 

Perempuan sebanyak 133 penderita.  

Penderita dispepsia dapat mengalami 

dampak seperti nyeri, mual, atau 

ketidaknyamanan pada bagian atas perut. 

Untuk mengatasi dampak ini, penting untuk 

mengadopsi pola makan yang tepat dan sehat. 

Pola makan yang tepat dan sehat mencakup 

makan secara teratur, menghindari makan 

berlebihan, mengonsumsi makanan tepat 

waktu, dan mengurangi konsumsi makanan 

yang mengandung bahan pengawet (2).  

Penanganan dispepsia dapat dilakukan 

melalui dua pendekatan. Pertama, secara 

farmakologis dengan memberikan obat-obatan 

analgesik seperti antasida, ranitidin, 

lansoprazole, dan omeprazole. Kedua, 

penanganan non-farmakologis yang tidak 

melibatkan obat, seperti relaksasi 

menggunakan aromaterapi bunga mawar, 

teknik pernapasan dalam, terapi kompres 

hangat, mendengarkan musik, aromaterapi 

dengan aroma lemon, serta metode lainnya (3). 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas 

Kota Timur, Gorontalo, selama satu bulan, 

yaitu dari Maret hingga April 2024. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian meliputi pasien yang 

mengalami dispepsia serta mereka yang tidak 

mengalaminya, dengan total populasi sebanyak 

225 orang dan sampel yang diambil sebanyak 

144 orang menggunakan teknik purposive 

sampling. 

Data dikumpulkan dari sumber sekunder, 

yang mencakup dokumen atau rekam medis di 

ruang poli umum dan poli khusus. Variabel 

penelitian terdiri dari variabel independen, 

yaitu umur, jenis kelamin, stres, dan kualitas 

tidur, serta variabel dependen berupa kejadian 

dispepsia. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen berupa kuesioner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

1. Analisis Bivariat  

Tabel 1. Analisis Hubungan Umur Dengan Kejadian Dispepsia 

Umur 

Kejadian Dispepsia 

p-value Dispepsia Tidak Dispepsia Total 

n % n % n % 

11-19 tahun 0 0,0 6 100 6 100 

0,011 
20-60 tahun 59 59,6 40 40,4 99 100 

>60 tahun 25 64,1 14 35,9 39 100 

Jumlah 84 58,3 60 41,7 144 100 

Sumber: Data primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

mayoritas responden yang mengalami 

dispepsia berada dalam rentang usia 20-60 

tahun, dengan total 59 pasien (59,6%). 

Sementara itu, jumlah responden yang tidak 

mengalami dispepsia juga lebih banyak di 

kelompok usia yang sama, yaitu 40 pasien 

(40,4%). 

Hasil analisis untuk menguji hubungan 

antara usia dan kejadian dispepsia 

menunjukkan nilai p=0,011, yang lebih kecil 

dari α=0,05. Hal ini mengindikasikan adanya 

hubungan signifikan antara usia dan kejadian 

dispepsia.

Tabel 2. Analisis Hubungan Jenis Kelamin Dengan Kejadian Dispepsia 

Jenis Kelamin 

Kejadian Dispepsia 

p-value Dispepsia 
Tidak 

Dispepsia 
Total 

n % n % n % 

Laki-laki 28 45,2 34 54,8 62 100 

0,009 Perempuan 56 68,3 26 31,7 82 100 

Jumlah  84 58,3 60 41,7 144 100 

Sumber: Data primer, 2024 
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Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 

responden perempuan lebih banyak mengalami 

dispepsia, dengan jumlah 56 pasien (68,3%). 

Sebaliknya, responden laki-laki yang tidak 

mengalami dispepsia mencapai 34 pasien 

(54%). 

Analisis hubungan antara jenis kelamin 

dan kejadian dispepsia menunjukkan nilai 

p=0,009, yang lebih kecil dari α=0,05. Ini 

mengindikasikan adanya hubungan signifikan 

antara jenis kelamin dan kejadian dispepsia. 

PEMBAHASAN  

Analisis Hubungan Umur Dengan Kejadian 

Dispepsia 

Adapun hasil analisis data menunjukan 

bahwa nilai p-value = 0,011 maka diperoleh 

P≤0,05 secara statistic H₀ ditolak, sehingga 

terdapat hubungan antara umur dengan 

kejadian dispepsia pada pasien dispepsia yang 

berkunjung di puskesmas kota timur kota 

Gorontalo. 

Kejadian dispepsia lebih banyak 

ditemukan pada pasien dengan rentan umur 20-

60 tahun hal ini disebabkan oleh pertambahan 

umur yang dapat meningkatkan perubahan 

Berubahnya gaya hidup, tekanan mental, dan 

kebiasaan makan dapat mempengaruhi 

kesehatan. Di samping itu, saat seseorang 

menua, kegiatan olahraga mereka cenderung 

menurun dan aktivitas hormon tubuh juga 

menurun, meningkatkan risiko dispepsia. 

Seiring bertambahnya usia, lapisan mukosa 

lambung bisa menjadi lebih tipis dan produksi 

mukus (yang melindungi lambung) berkurang, 

membuatnya rentan terhadap iritasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Evalina 

Ayu Wibawani dan rekan-rekan pada tahun 

2021 menunjukkan adanya hubungan antara 

usia dan kejadian dispepsia (p value=0,021 

OR=1,798). Orang yang sudah lanjut usia 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

dispepsia dibandingkan dengan orang muda, 

dikarenakan penipisan mukosa lambung yang 

terjadi seiring bertambahnya usia, yang 

membuat mereka lebih rentan terhadap infeksi 

Helicobacter pylori atau gangguan autoimun. 

Sebaliknya, dispepsia pada orang muda lebih 

sering terjadi akibat gaya hidup yang tidak 

sehat. Secara umum, kejadian dispepsia 

cenderung meningkat seiring bertambahnya 

usia. 

Analisis Hubungan Jenis Kelamin Dengan 

Kejadian Dispepsia 

Hasil analisis statistik yang mengevaluasi 

hubungan antara jenis kelamin dan kejadian 

dispepsia menunjukkan nilai p=0,009, yang 

berada di bawah α=0,05. Hal ini menandakan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Dispepsia dapat 

dialami oleh pria dan wanita, dengan beberapa 

faktor yang memengaruhi, seperti pola makan 

yang buruk, makan dengan cepat, porsi 

makanan yang besar, dan konsumsi makanan 

pedas. Selain itu, kebiasaan mengonsumsi 

minuman berkafein seperti kopi dan teh dapat 

meningkatkan produksi asam lambung, yang 

berkontribusi terhadap terjadinya dispepsia  

Penelitian ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Kirani & Siregar (2022), di 

mana analisis menggunakan uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p=0,003 dengan α=0,05, 

mengindikasikan hubungan signifikan antara 

jenis kelamin dan dispepsia. Temuan serupa 

juga diperoleh dalam penelitian Evalina Ayu 
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Wibawani et al. (2021), yang menegaskan 

adanya hubungan antara jenis kelamin dan 

kejadian dispepsia dengan p=0,024 dan 

OR=1,685. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian bahwa faktor-

faktor yang berkaitan dengan kejadian 

dispepsia di wilayah kerja Puskesmas Kota 

Timur, Gorontalo, terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia dan jenis kelamin. 
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